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ABSTRAK
Nama Penyusun : ARFINA
Nim : 70100109015
Judul Skripsi : Analisis Kandungan Rhodamin B pada Kosmetik Perona Pipi yang
beredar di Pasar Tradisional Kota Makassar
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan Nomor
00386/C/SK/II/90 tentang zat warna tertentu yang dinyatakan sebagai bahan berbahaya yang
tidak diperbolehkan dipergunakan untuk pewarna kosmetik serta temuan balai POM tahun
2009 tentang masih adanya Rhodamin B yang digunakan sebagai salah satu pewarna maka
dilakukan penelitian tentang Analisis Kandungan Rhodamin B dalam Kosmetik Perona Pipi,
Pemeriksaan Kualitatif Rhodamin B dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) menggunakan Pengembang n-butanol, amoniak, dan etil asetat (55:25:20) yang
menghasilkan noda berwarna merah muda jika dilihat secara visual dan berflourosensi kuning
jika dilihat dibawah sinar uv 254 nm. Penetapan Kadar dilakukan dengan menggunakan
Spektrofotometri Sinar tampak pada panjang gelombang 545 nm.
Ada Tujuh Sampel yang dianalisis yaitu Cameo, Kai, Cosmic, Louvre, Cherveen, Kiss
beauty, dan M.A.C. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dari pemeriksaan kulaitatif terdapat
2 sampel yang mengandung Rhodamin B. Kadar Rhodamin B pada sampel yang diperiksa
adalah 0,433 mg/g untuk sampel A (Cameo) dan 0,998 mg/g untuk sampel F (Kiss beauty).
Rhodamin B merupakan Pewarna Sintetis yang biasa digunakan untuk pewarna
kertas, tekstil maupun tinta. Rhodamin B dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan saluran
pernafasan dan merupakan karsinogenik. Rhodamin B dalam Konsentrasi yang tinggi dapat
menyebabkan kerusakan pada hati.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masih digunakannya pewarna
Rhodamin b sebagai Pewarna dalam kosmetik Perona Pipi.
xiv
ABSTRACT
Name : ARFINA
Reg. No. : 70100109015
Tittle of Thesis : Content analysis of Rhodamine B at Blush Cosmetics in Makassar
Traditional Markets
Based on the decision of the Director General of Drug and Food Control No.
00386/C/SK/II/90 of dye expressed as a hazardous material that may not be used for coloring
cosmetics as well as the findings of POM convention of 2009 on the persistence of
Rhodamine B is used as one dye then conducted research on content analysis of Rhodamine
B in Cosmetic Blush, where sampling is a traditional market town of Makassar.
Rhodamine B Qualitative examination conducted by Thin Layer Chromatography
(TLC) using Developer n-butanol, ammonia, and ethyl acetate (55:25:20) which produces a
pink stain when seen visually and berflourosensi yellow when viewed under UV light 254 nm
Setermination of levels is done using visible light spectrophotometry at a wavelength of 545
nm.
There are seven samples were analyzed Cameo, Kai, Cosmic, Louvre, Cherveen, Kiss
beauty, and MAC Research results indicate that there is a qualitative examination of two
samples containing Rhodamine B. Rhodamine B levels in the samples tested was 0.433 mg /
g for sample A (Cameo) and 0.998 mg / g for sample F (Kiss beauty).
Rhodamine B is a synthetic dye used to dye paper, textiles and inks. Rhodamine B
can cause irritation to the skin and respiratory tract and is carcinogenic. Rhodamine B in high
concentrations can cause damage to the liver.
From these results it can be concluded that it is still used as a dye Rhodamine B dye in
cosmetics Cheek.
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Kosmetik merupakan  kebutuhan yang telah lama dipergunakan dan 
dikembangkan oleh manusia. Seiring dengan berkembangnya tingkat ilmu 
pengetahuan tentang perawatan tubuh, budaya dan tingkat sosial ekonomi, 
penggunaan kosmetik pun kian meningkat dan beragam. Apalagi dengan 
perkembangan teknologi obat (farmasi), khususnya yang berkaitan dengan 
kosmetik.  
 Kebutuhan manusia akan kosmetika tentunya sangat beralasan, 
mengingat keberadaan manusia itu sendiri sebagai makhluk sosial, yang 
dalam berinteraksi dengan sesamanya memerlukan bekal kepercayaan diri 
agar dapat diterima dengan baik. Untuk itu manusia memerlukan perawatan 
diri yang dengan itu diharapkan dapat tampil mempesona, menarik, dan 
penuh rasa percaya diri (Jaelani, 2009: 5). 
Defenisi kosmetik dalam peraturan Menteri Kesehatan RI No. 
445/Menkes/Permenkes/1998 Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan 
yang siap untuk digunakan pada bagian luar badan (epidermis, rambut, 
kuku, bibir, dan organ kelamin bagian luar),  gigi, dan rongga mulut untuk 
membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampakan, melindungi 
supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak 
dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit 
(BPOM, 2003: 2). 
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Untuk memperbaiki dan mempertahankan kesehatan kulit 
diperlukan jenis kosmetik tertentu bukan hanya obat. Selama kosmetik 
tersebut tidak mengandung bahan berbahaya yang secara farmakologis aktif 
mempengaruhi kulit, penggunaan kosmetik jenis ini  menguntungkan dan 
bermanfaat untuk kulit itu sendiri. Contoh : preparat antiketombe, anti 
prespirant, deodorant, preparat untuk mempengaruhi warna kulit (untuk 
memutihkan atau mencoklatkan kulit), preparat anti jerawat, preparat 
pengeriting rambut, dan lain-lain (Tranggono, 2007: 7). 
 Kosmetik pada umumnya merupakan kosmetik rias dan 
pemeliharaan. Kosmetika rias semata-mata hanya melekat pada bagian 
tubuh yang dirias dan dimaksudkan agar terlihat menarik serta dapat 
menutupi kekurangan yang ada. Kosmetik ini hanya terdiri dari zat pewarna 
dan pembawa saja (Wasitaadmaja,1997: 27). 
 Salah satu jenis kosmetik rias adalah perona pipi, produk ini 
bertujuan memerahkan pipi, sehingga penggunanya tampak lebih cantik dan 
segar (Tranggono, 2007: 12). 
 Penggunaan zat pewarna seringkali disalahgunakan dengan 
penggunaan pewarna yang tidak semestinya, akibatnya menimbulkan 
kerugian bagi konsumen. Dari hasil pengawasan produk kosmetik bulan 
Januari sampai dengan bulan Oktober tahun 2011, masih ditemukan produk 
kosmetika yang mengandung bahan berbahaya atau yang dilarang, salah 
satunya merupakan pewarna merah K 10 (Rhodamin B) (BPOM, 2011: 1). 
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Rhodamin B adalah zat warna sintetis yang biasa digunakan untuk 
pewarna kertas, tekstil atau tinta. Zat tersebut dapat menyebabkan iritasi 
pada kulit dan saluran pernafasan serta merupakan zat yang bersifat 
karsinogenik (dapat menyebabkan kanker). Rhodamin B dalam konsentrasi 
tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada hati (Nurheti, 2008: 46). 
 Pemeriksaan Rhodamin B dapat dilakukan dengan menggunakan 
bulu domba dan kromatografi Lapis Tipis (KLT). Identifikasi dengan bulu 
domba dapat dilakukan jika zat yang akan kita tentukan merupakan zat 
tunggal. Identifikasi dengan KLT untuk menentukan zat tunggal maupun 
campuran, dimana suatu campuran yang dipisahkan akan terdistribusi 
sendiri diantara fase-fase gerak dan tetap dalam perbandingan yang 
berbeda-beda dari suatu senyawa terhadap senyawa lain (Hardjono, 1985: 
130). Rhodamin B akan memberikan flourosensi kuning jika dilihat 
dibawah sinar UV 254 nm dan berwarna merah muda jika dilihat secara 
visual (Ditjen POM, 1997). 
 Penentuan kadar Rhodamin B dapat dilakukan dengan berbagai 
metode antara lain dengan metode kromatografi preparatif, kromatografi 
cair kinerja tinggi, dan dengan spektrofotometri sinar tampak. Dalam 
penelitian ini digunakan metode spektrofotometri sinar tampak karena 
metode tersebut sederhana dan juga memiliki tingkat ketelitian yang baik  
(Ditjen POM, 2001). 
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 Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai Analisis Kandungan Rhodamin B dalam Kosmetik Perona Pipi 
yang Beredar di Pasar Tradisional Kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Perona Pipi yang beredar di Pasar Tradisional Kota Makassar 
mengandung zat pewarna Rhodamin B ? 
2. Berapakah kadar Rhodamin B yang terkandung dalam Perona Pipi yang 
beredar di Pasar Tradisional Kota Makassar ? 
3. Bagaimana pandangan Islam mengenai penggunaan Rhodamin B pada 
kosmetik Perona Pipi ? 
C. Tujuan Masalah 
1. Untuk mengetahui adanya kandungan Rhodamin B pada Perona Pipi 
yang beredar di Pasar Tradisional Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui kadar Rhodamin B yang terkandung dalam Perona 
Pipi yang beredar di Pasar Tradisional Kota Makassar. 
3. Untuk  mengetahui pandangan Islam mengenai penggunaan Rhodamin 
B dalam kosmetik Perona Pipi. 
D. Manfaat Penelitian 
 Untuk mendapatkan data ilmiah mengenai kandungan  Rhodamin B 
pada  kosmetik Perona Pipi yang beredar di Pasar Tradisional kota 
Makassar yang nantinya diharapkan memberikan sumber informasi 
mengenai keamanan kosmetik Perona Pipi tersebut dari pewarna Rhodamin 
B. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kosmetik 
 Menurut Wall dan Jellinek,1970, kosmetik dikenal manusia sejak 
berabad-abad yang lalu. Pada abad ke-19, pemakaian kosmetik mulai 
mendapat perhatian, yaitu selain untuk kecantikan juga untuk kesehatan. 
Perkembangan ilmu kosmetik serta industrinya baru dimulai secara besar-
besaran pada abad ke-20 (Tranggono, 2007: 4). 
 Kosmetika berasal dari kata cosmein (Yunani) yang berarti berhias. 
Bahan yang dipakai dalam usaha untuk mempercantik diri ini, dahulu 
diramu dari bahan-bahan alami yang terdapat disekitarnya. Sekarang 
kosmetik dibuat manusia tidak hanya dari bahan alami tetapi juga bahan 
buatan untuk maksud meningkatkan kecantikan (Wasiaatmadja, 1997: 3). 
 Pada tahun 1955 Lubowe menciptakan istilah cosmedik yang 
merupakan gabungan dari kosmetik dan obat yang sifatnya dapat 
mempengaruhi faal kulit secara positif, namun bukan obat (Iswari, 2007: 6). 
Ilmu yang mempelajari kosmetika disebut kosmetologiyaitu ilmu yang 
berhubungan dengan pembuatan, penyimpanan, aplikasi penggunaan, dan 
efek samping kosmetika (Wasiaatmadja, 1997: 5). 
 Defenisi kosmetik dalam peraturan menteri kesehatan RI No. 
445/Menkes/Permenkes/1998 adalah sebagai berikut: Kosmetik adalah 
sediaan atau paduan bahan yang siap untuk digunakan pada bagian luar 
badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian luar),  
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gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, 
mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, 
memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau 
menyembuhkan suatu penyakit (BPOM, 2003: 2). 
1. Penggolongan Kosmetik 
 Adapun penggolongan kosmetik terbagi atas beberapa golongan 
diantaranya : 
a. Menurut Jellinek (1959) dalam Formulation and Function of 
Cosmetics membuat penggolongan kosmetika menjadi 
1. Preparat pembersih 
2. Preparat deodorant dan antiprespirant 
3. Preparat protektif 
4. Preparat dengan efek dalam 
5. Emolien 
6. Preparat dekoratif/superficial 
7. Preparat dekoratif/dalam 
8. Preparat buat kesenangan 
b. Menurut Wells FV dan Lubowe-II (Cosmetics and The Skin, 1964), 
mengelompokkan kosmetik menjadi: 
1. Preparat untuk kulit muka 
2. Preparat untuk higienis mulut 
3. Preparat untuk tangan dan kaki 
4. Kosmetik badan 
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5. Preparat untuk rambut 
6. Kosmetika untuk pria dan wanita 
c. Menurut Brauer EW dan Principles of Cosmetics for The 
Dermatologist membuat klasifikasi sebagai berikut :  
1. Toiletries : sabun, shampo, pengkilap rambut, kondisioner rambut, 
penata, pewarna, pengeriting, pelurus rambut, deodorant, 
antiprespirant, dan tabir surya. 
2. Skin care : pencukur, pembersih, astringen, toner, pelembab, 
masker, krim malam, dan bahan untuk mandi. 
3. Make up : foundation, eye make up, lipstick, rouges, blushers, 
enamel kuku. 
4. Fragrance : perfumes, colognes, toilet waters, body silk, bath 
powders. 
d. Menurut Pertauran Menteri Kesehatan RI, kosmetik dibagi ke 
dalam 13 kelompok: 
1. Preparat untuk bayi, misalnya minyak bayi, bedak bayi, dan lain-
lain. 
2. Preparat untuk mandi, misalnya sabun mandi, bath capsule, dan 
lain-lain. 
3. Preparat untuk mata. 
4. Preparat wangi-wangian, misalnya parfum, toilet water, dan lain-
lain. 
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5. Preparat untuk rambut, misalnya cat rambut, hair spray, dan lain-
lain. 
6. Preparat pewarna rambut, misalnya cat rambut, dan lain-lain. 
7. Preparat make-up (kecuali mata), misalnya bedak, lipstik, dan lain-
lain. 
8. Preparat untuk kebersihan mulut, misalnya pasta gigi, mouth 
washes, dan lain-lain. 
9. Preparat untuk kebersihan badan, misalnya deodorant, dan lain -lain. 
10. Preparat kuku, misalnya cat kuku, losion kuku, dan lain- lain. 
11. Preparat perawatan kulit, misalnya pembersih,pelembab, pelindung, 
dan lain-lain. 
12. Preparat cukur, misalnya sabun cukur, dan lain-lain. 
13. Preparat untuk xanthin dan sunscreen, misalnya sunscreen 
foundation, dan lain-lain. 
e. Penggolongan menurut sifat dan cara pembuatan: 
1. Kosmetik modern, diramu dari bahan kimia dan diolah secara 
moderen (termasuk antaranya adalah cosmedics). 
2. Kosmetik tradisional: 
a. Betul-betul tradisional, misalnya manggir, lulur, yang dibuat dari 
bahan alam dan diolah menurut resep dan cara yang turun temurun. 
b. Semi tradisional, diolah secara moderen dan diberi bahan pengawet 
agar tahan lama. 
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c. Hanya namanya yang tradisional, tanpa komponen yang benar-
benar tradisional dan diberi zat warna yang menyerupai bahan 
tradisional (Tranggono, 2007: 8). 
f. Penggolongan kosmetik menurut kegunaannya bagi kulit  
1. Kosmetik perawatan kulit (Skin Care Cosmetic) 
Jenis ini berguna untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. 
termaksud didalamnya : 
a. Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser) : sabun, cleansing 
cream, cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener). 
b. Kosmetik untuk melembabkan kulit (mozturizer), misalnya 
mozturizer cream, night cream, anti wrincel cream. 
c. Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream, sunscreen 
foundation sunblock cream/lotion. 
d. Kosmetik untuk menipiskan atau mengeplas kulit (peeling), 
misalnya scrub cream yang berisi butiran-butiran halus yang 
berfungsi sebagai pengamplas (abrasiver). 
2. Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up) 
  Jenis ini diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada 
kulit sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta 
menimbulkan efek psikiologis yang baik, seperti percaya diri (self 
confident). Dalam kosmetik riasan peran zat warna dan pewangi 
sangat besar. Kosmetik dekoratif terbagi menjadi 2 golongan, yaitu  
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a. Kosmetik dekoratif  yang hanya menimbulkan efek pada permukaan 
dan pemakaian sebentar misalnya bedak, lipstik, pemerah pipi, eyes 
shadow dan lain-lain. 
b. Kosmetik dekoratif  yang efeknya mendalam dan biasanya lama 
baru luntur misalnya kosmetik pemutih kulit, cat rambut, pengeriting 
rambut, dan preparat penghilang rambut (Tranggono, 2007: 8). 
2. Persyaratan Kosmetik 
  Kosmetik yang diproduksi dan atau diedarkan harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 
a. Menggunakan bahan yang memenuhi standar dan persyaratan mutu 
serta persyaratan lain yang ditetapkan. 
b. Diproduksi dengan menggunakan cara pembuatan kosmetik yang 
baik. 
c. Terdaftar pada dan mendapat izin edar dari Badan Pengawas Obat dan 
makanan. 
Pewarna yang digunakan dalam kosmetika umumnya terdiri atas 2 
jenis yaitu: 
a. Pewarna yang dapat larut dalam cairan (solube), air, alkohol, minyak. 
Contoh warna kosmetika adalah pewarna asam (acid dyes) yang 
merupakan golongan terbesar pewarna pakaian, makanan dan 
kosmetika. Unsur terpenting dalam pewarna ini adalah gugus azo. 
Solvent dyes yang larut dalam air atau alkohol, misalnya: merah DC, 
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merah hijau NO.17, violet, kuning. Xanthene dyes yang dipakai 
dalam lipstik, misalnya DC orange, merah dan kuning. 
b. Pewarna yang tidak dapat larut dalam cairan (insoluble), yang terdiri 
atas bahan organik dan inorganik, misalnya lakes, besi oksida 
(wasitaadmadja, 1997: 25). 
3. Peranan zat pewarna Kosmetik dekoratif 
 Dalam kosmetik dekoratif, zat pewarna memegang peranan sangat 
besar. Zat warna untuk kosmetik dekoratif berasal dari berbagai 
kelompok yaitu : 
1. Zat warna alam yang larut 
Zat ini sekarang sudah jarang dipakai dalam kosmetik. Sebetulnya 
dampak zat alam ini pada kulit lebih baik dari pada zat warna 
sintetis, tetapi kekuatan pewarnaanya relatif lemah, tak tahan 
cahaya, dan relatif mahal. Misalnya carmine zat warna merah yang 
diperoleh dari dari tubuh serangga coccus cacti yang dikeringkan, 
klorofil daun-daun hijau, henna yang diekstraksi dari daun Lawsonia 
inermis, carotene zat warna kuning. 
2. Zat warna sintetis yang larut 
Zat warna sintetis pertama kali disintetis dari anilin, sekarang 
benzena, toluena, anthracene yang berfungsi sebagai produk awal 
bagi kebanyakan zat warna. Sifat-sifat zat warna sintetis yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
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a. Intensitas harus kuat sehingga jumlah sedikitpun sudah memberi 
warna.  
b. Harus bisa larut dalam air, alkohol, minyak, atau salah satunya.  
Yang larut air untuk emulsi O/W dan larut minyak untuk emulsi 
W/O. Yang larut air hampir selalu juga larut dalam alkohol encer, 
gliserol, dan glikol. Yang larut minyak juga larut dalam benzena, 
karbon tetraklorida, dan pelarut organik lainnya, kadang-kadang 
juga dalam alkohol tinggi. Tidak pernah ada zat warna yang 
sekaligus larut dalam air dan minyak.  
c.  Sifat yang berhubungan dengan pH. Beberapa zat warna hanya larut 
dalam pH asam, lainnya hanya dalam pH alkalis. Beberapa jenis 
hanya memberi warna yang diinginkan dalam pH tertentu, atau tidak 
stabil dalam pH tertentu. 
d. Kelekatan pada kulit atau rambut. Daya lekat berbagai zat warna 
pada kulit dan rambut berbeda-beda. Terkadang kita memerlukan 
daya lekat besar seperti cat rambut, namun terkadang kita 
menghindarinya misalnya untuk pemerah pipi. 
e. Toksisitas. Toksis harus dihindari, tetapi ada derajatkeamanannya.  
3.  Pigment-Pigment alam  
 Pigment alam adalah pigment warna pada tanah yang memang 
terdapat secara alamiah, misalnya aluminium silikat, yang warnanya 
tergantung pada kandungan besi oksida atau mangan oksidanya 
(misalnya kuning, coklat, merah bata, coklat tua). Zat warna ini murni 
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sama sekali tidak berbahaya, penting untuk mewarnai bedak-krim dan 
make-up sticks. Warnanya tidak seragam, tergantung asalnya, dan 
pada pemanasan kuat menghasilkan pigment warna baru. 
4. Pigment sintetis 
Dewasa ini besi oksida sintetis sering menggantikan zat warna alam. 
Warnanya lebih intens dan lebih terang. Pilihan warnanya antara lain 
kuning, coklat sampai merah, dan macam-macam violet. Pigment 
sintetis putih seperti zink oxida dan titanium oxida termasuk dalam 
kelompok zat pewarna kosmetik yang terpenting. Zink oxida tidak 
hanya memainkan satu peran dalam pewarnaan kosmetik dekoratif, 
tetapi juga dalam preparat kosmetik dan farmasi lainnya. Bismut 
carbonat kadang-kadang digunakan sebagai pigment putih, sementara 
bismut oxchycloride umum digunakan untuk warna putih 
mutiara.Sejumlah kecil cobalt digunakan sebagai pigment pewarna biru 
khusunya warna cobalt dan ultramarine. Cobalt hijau adalah yang 
kebiru-biruan. Banyak pigment warna yang tidak boleh dipakai dalam 
preparat kosmetika karna toksis, misalnya cadmium sulfide dan 
prussian blue. 
5. Lakes alam dan sintesis 
 Lakes dibuat dengan mempresipitasikan satu atau lebih zat warna yang 
larut air didalam satu atau lebih subtrat yang tidak larut dan 
mengikatnya sedemikian rupa (biasanya dengan reaksi kimia) sehingga 
produk akhirnya menjadi bahan pewarna yang hampir tidak larut dalam 
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air, minyak atau pelarut lain. Kebanyakan lakes dewasa ini dibuat dari 
zat warna sintesis, kecuali florentine lake yang diperoleh dari 
presipitasi carmin dan brasilin (zat warna dari sayuran) didalam 
alumunium hidroksida. Lakes yang dibuat dari zat-zat warna asal coal-
tar merupakan zat pewarna terpenting didalam bedak, lipstik dan 
pewarna make-up lainnya karena lebih cerah dan compatible dengan 
kulit. Substrat paling umum adalah zink okside, alumunium 
hydroksida, alumunium phosphat, barium phosphate, barium sulfate, 
magnesium carbonat, alumine hydrate, dan kaolin (Iswari, 2007: 91-
93). 
4.  Persyaratan untuk kosmetik dekoratif 
   Persyaratan untuk kosmetik dekoratif antara lain adalah :  
a. Warna yang menarik.  
b. Bau harum yang menyenangkan. 
c. Tidak lengket.  
d. Tidak menyebabkan kulit tampak berkilau.  
e. Tidak merusak atau mengganggu kulit.  
(Tranggono, 2007: 90) 
5.  Kosmetik Perona Pipi 
 Produk ini bertujuan memerahkan pipi, sehingga penggunanya 
tampak lebih cantik dan lebih segar. Kadang-kadang dipakai langsung 
tetapi lebih sering sebagai foundation. Perona ini dipasarkan dalam 
berbagai bentuk : 
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1. Loose atau compact powder 
Loose powder adalah bentuk yang paling sederhana, berisi 
pigment dan lakes dalam bentuk kering, diencerkan dengan bahan-
bahan powder standar seperti talcum, zink stearat, dan magnesium 
karbonat. Kandungan pigment biasanya 5-20%. Compact rouge 
lebih populer dari pada loose powder karena : 
a. Tidak begitu beterbangan jika dipakai, sehingga bubuk yang 
berwarna itu tidak mengotori pakaian dan lain-lain. 
b. Melekat lebih baik pada kulit. 
2. Anhydrous cream rouge 
Dalam preparat ini, zat-zat pewarna (pigment,lakes dancat larut 
minyak) didispersikan atau dilarutkan dalam base fate-oil-wax. 
Dibandingkan yang powder, anhydrous cream rouge memiliki 
keuntungan dapat membentuk lapisan tipis yang rata dipermukaan 
kulit sehingga tampak lebih alami dari pada loose powder. Cream 
ini juga bersifat menolak air, sehingga resiko lunturnya rouge 
karena perspirasi terhindari. Titik lebur bahan bakar tidak boleh 
lebih dari 40
0
C. 
3. Emulsi cair atau krim. 
4. Cairan jernih. 
5. Gel (Tranggono, 2007: 93). 
Pemerah pipi dibuat dalam berbagai corak warna yang bervariasi 
mulai dari warna merah jambu hingga merah tua. Pemerah pipi 
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konvensional lazim mengandung pigment merah atau merah 
kecoklatan dengan kadar yang tinggi. Pemerah pipi yang mengandung  
pigment kadar rendah digunakan sebagai pelembut warna atau 
pencampur untuk memperoleh efek yang mencolok (Depkes RI, 
1985). 
Contoh formula pemerah bubuk kompak (Tranggono, 2007) 
Kaolin ringan     50 
Kalsium carbonat endap   50 
Magnesium     50 
Seng Stearat     50 
Talk      750 
Pigment      50                             
Parfum      2 
Zat pengikat :     Isoprophyl Myristat  Sama banyak 
     Dasar salep Lanolin  Sama banyak 
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B. Rhodamin B 
1. Uraian Rhodamin B 
       
Rhodamin B (Tetraethyl Rhodamine) 
Nama Kimia : N- [9 - (carboxyphenyl) – ( dyetilamino) -  
3H-Xanten-3-ylidene] -N- ethylethanaminium 
clorida. 
Nama Lazim : Tetraethylrhodamine, D & C Red No. 19 
Rhodamin B Clorida; C.I Basic Violet 10; C.I 
45170 
Rumus Kimia : C28H31C1N2O3 
BM : 479 
Pemerian : Hablur hijau atau serbuk ungu kemerahan. 
Kelarutan : Sangat  mudah larut dalam air menghasilkan    
larutan merah kebiruan dan berflourosensi 
kuat jika diencerkan. Sangat mudah larut 
dalam Alkohol; sukar larut dalam asam encer 
dan dalam larutan alkali. Larutan dalam asam 
kuat membentuk senyawa dengan kompleks 
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antimon berwarna merah muda yang larut 
dalam isopropil eter (Budavari, 1996). 
Penggunaan : sebagai pewarna untuk sutra, katun, wol, 
nilon, serat asetat,kertas, tinta, dan pernis, 
sabun, pewarna kayu, bulu, kulit, dan 
pewarna untuk keramik china. Juga 
digunakan sebagai pewarna obat dan 
kosmetik dalam bentuk larutan encer, tablet, 
kapsul, pasta gigi, sabun, larutan penggeriting 
rambut, garam mandi, lipstik dan pemerah 
pipi. Pewarna ini juga digunakan sebagai alat 
pendeteksian dalam pencemaran air, sebagai 
pewarna untuk lilin dan bahan antibeku, dan 
sebagai reagent untuk menganalisa antimoni, 
bismut, kobalt, niobium, emas, mangan, 
merkuri, molibdenum, tantalum, tallium, dan 
tungsten (Lyon, 1978). 
 Penggunaan Rhodamin B pada makanan dan kosmetik dalam waktu 
lama (kronis) akan  mengakibatkan  gangguan fungsi hati atau kanker, 
namun demikian bila terpapar Rhodamin B dalam jumlah besar maka dalam 
waktu singkat akan terjadi gejala akut keracunan Rhodamin B. Bila 
Rhodamin B tersebut masuk melalui makanan akan mengakibatkan iritasi 
pada saluran pencernaan dan mengakibatkan gejala keracunan dengan urine 
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yang berwarna merah maupun merah muda. Selain melalui makanan, 
ataupun kosmetik Rhodamin B juga dapat mengakibatkan gangguan 
kesehatan, jika terhirup terjadi iritasi pada saluran pernafasan, jika terkena 
kulit akan menyebabkan iritasi pada kulit. Mata yang terkena Rhodamin B 
juga akan mengalami iritasi yang ditandai dengan mata kemerahan dan 
timbunan cairan atau udem pada mata. 
 Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan 
Makanan Nomor 00386/C/SK/II/90 tentang zat warna tertentu yang 
dinyatakan sebagai bahan berbahaya dalam obat, makanan dan kosmetika. 
Tabel 1. Zat warna sebagai bahan berbahaya dlam obat, makanan dan  
kosmetika 
NO Nama No Indeks Warna 
1. Jingga K1  (C.I. Pigmentt Orange 
5, D&C Orange No.17), 
12075 
2. Merah K3 (C.I. Pigmentt Red 53, 
D&C Red No.8), 
15585 
3. Merah K4 15585 : 1 
4. Merah K10 (Rhodamin B, C.I. 
Food Red 15, D&C Red No.19) 
45170 
5. Merah K11 (C.I 45170: 1) 45170 : 1 
Sumber : Skep Dirjen POM  NO. 0036/C/SK/II/90 
Tabel 2. Zat pewarna sintetis yang diijinkan Menurut Mentri Kesehatan RI  
No.445/Menkes/V/1998 
KODE WARNA KODE INDEKS WARNA 
FD & C Blue no. 1 42090 
D & C Orange no. 4 15510 
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C. Kromatografi Lapis Tipis ( KLT ) 
1. Pengertian Kromatografi  
Tekhnik ini dikembangkan tahun 1983 oleh Ismailoff dan schraiber. 
Adsorbent dilapiskan pada lempeng kaca yang bertindak sebagai 
penunjang fase diam. Fase bergerak akan merayap sepanjang fase diam 
dan terbentuklah kromatogram. Ini dikenal juga sebagai kromatografi 
kolom terbuka. Metode ini sederhana, cepat dalam pemisahan dan 
sensitif. Kecepatan pemisahan tinggi dan mudah untuk memperoleh 
kembali senyawa-senyawa yang terpisahkan (khopkar, 2008: 163-164). 
Kromatografi lapis tipis merupakan  metode pemisahan campuran 
analit dengan mengelusi analit melalui suatu lempeng kromatografi lalu 
melihat komponen/analit yang terpisah dengan penyemprotan atau 
pengecatan. Dalam bentuk yang paling sederhana, lempeng-lempeng 
KLT dapat disiapkan di laboratorium, lalu lempeng diletakkan dalam 
wadah dengan ukuran yang sesuai, lalu kromatogram hasil dapat 
discanning secara visual (Rohman, 2012: 329). 
D & C Red no. 5 45370 
D & C Red no. 7 15850 
D & C Red no. 12 15630 
D & C Red no. 21 45380 
D & C Orange no. 17 26100 
D & C Red no. 27 45410 
D & C Red no. 35 12120 
D & C Red no. 36 12085 
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Kromatografi Lapis Tipis merupakan kromatografi adsorpsi dan 
adsorben bertindak sebagai fase stasioner. Empat macam adsorben yang 
sering digunakan atau umum dipakai adalah silika gel (asam silikat), 
alumina (alumunim oxide), kiesehlghur (diatomeous eart), dan selulosa.  
Dari keempat adsorben tersebut yang paling sering dipakai ialah silika 
gel yang masing-masing terdiri dari beberapa jenis yang memiliki nama 
perdagangan bermacam- macam. Ada beberapa jenis silika gel yaitu 
silika gel G,silika gel H, silika gel PF (adnan, 1997: 11). 
Kromatografi lapis tipis dalam pelaksanaannya lebih mudah dan 
lebih murah, demikian juga peralatan yang digunakan. Dalam 
kromatografi lapis tipis, peralatan yang digunakan lebih sederhana dan 
dapat dikatakan bahwa hampir semua laboratorium  dapat 
melaksanakan setiap saat secara cepat (abdul, 2009: 45). 
2. Beberapa keuntungan  KLT adalah: 
KLT banyak digunakan untuk tujuan analisis;  
 Identifikasi pemisahan komponen dapat dilakukan dengan 
pereaksi warna, flourosensi, atau dengan radiasi menggunakan 
sinar ultra violet; 
 Dapat dilakukan elusi secara mekanik (ascending), menurun 
(descending), atau dengan cara elusi 2 dimensi; dan 
 Ketepatan penentuan kadar akan lebih baik karena komponen 
yang akan ditentukan merupakan bercak yang tidak bergerak 
(Rohman, 2012: 330). 
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3. Penjerap/Fase diam pada KLT  
Dua sifat penjerap yang penting adalah ukuran partikel dan fase 
diam yang digunakan dalam KLT merupakan penjerap berukuran kecil 
dengan diameter partikel antara 10-30 µm. Semakin kecil ukuran rata-
rata partikel fase diam dan semakin sempit kisaran ukuran fase diam, 
maka semakin baik kinerja KLT dalam hal efisiensinya dan resolusinya.
 Penjerap yang paling sering digunakan adalah silika dan serbuk 
selulosa, sementara mekanisme sorpsi-desorpsi (perpindahan analit dari 
fase diam ke fase gerak dan sebaliknya) yang utama pada KLT adalah 
partisi dan adsorpsi. Lapisan tipis yang digunakan sebagai penjerap juga 
dapat dibuat dari silika yang telah dimodifikasi, resin penukar ion, gel 
eksklusi, dan siklodestrin, yang digunakan untuk pemisahan kiral 
(Rohman , 2012: 324). 
Silika gel merupakan penjerap yang paling sering digunakan dalam 
studi KLT, lempeng KLT silika gel yang beredar dipasaran mempunyai 
rata-rata ukuran partikel 10 µm dengan kisaran ukuran yang lebih 
sempit. Lempeng-lempeng KLT tersedia dengan indikator fluorosen 
(bahan yang berflourosensi/berpendar), yang biasanya berupa seng 
silikat  atau fosfor yang diaktivasi oleh mangan(Mn), yang akan 
mengemisikan suatu flourosensi hijau ketika diradiasi/disinari dengan 
lampu UV (lampu Hg) pada panjang gelombang 254 nm. Senyawa-
senyawa yang mampu menjerap sinar UV akan muncul sebagai bercak-
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bercak hitam terhadap dasar yang berflourosensi hijau disebabkan oleh 
adanya peredaman flourosensi (Rohman, 2012: 335-336). 
4. Fase gerak pada KLT 
Pemisahan pada KLT dikendalikan oleh rasio distribusi komponen 
dalam sistem fase diam/penjerap dan eluen tertentu. Profil pemisahan 
pada KLT dapat dimodifikasi dengan  mengubah komposisi fase gerak 
dengan memperhatikan polaritas dan kekuatan elusinya (Rohman, 2012: 
340). 
Fase gerak pada KLT dapat dipilih dari pustaka, tetapi lebih sering 
dengan mencoba-coba karena waktu yang diperlukan hanya sebentar. 
Sistem yang paling sederhana ialah dengan menggunakan campuran  2 
pelarut organik karena daya elusi campuran kedua pelarut ini mudah 
diatur sedemikian rupa sehingga pemisahan dapat terjadi secara optimal. 
Berikut adalah beberapa petunjuk dalam memilih dan mengoptimasi 
fase gerak : 
 Fase gerak harus mempunyai kemurnian yang sangat tinggi 
karena KLT  merupakan tekhnik yang sensitif. 
 Daya elusi fase gerak harus diatur sedemikian rupa sehingga 
harga Rf  solut terletak antara 0,2-0,8 untuk memaksimalkan 
pemisahan. 
 Untuk pemisahan menggunakan fase diam polar seperti silika 
gel, polaritas fase gerak akan menentukan kecepatan migrasi 
solut yang berarti juga menentukan nilai Rf penambahan pelarut 
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yang bersifat sedikit polar seperti dietil eter ke dalam pelarut 
non polar seperti metil benzen akan meningkatkan harga Rf 
secara signifikan. 
 Solut-solut ionik dan solut-solut polar lebih baik digunakan 
campuran pelarut sebagai fase geraknya seperti campuran air 
dan metanol dengan perbandingan tertentu (Abdul, 2009: 47). 
Dalam KLT dan juga Kromatografi Kertas, hasil-hasil yang 
diperoleh digambarkan dengan mencantumkan nilai Rf-nya yang 
merujuk pada migrasi relatif analit terhadap ujung depan fase gerak atau 
eluen, dan nilai ini terkait dengan koefesien distribusi komponen. Maka 
nilai Rf  didefenisikan sebagai berikut : 
Rf  =
                          
                                
 
Nilai Rf dapat digunakan sebagai cara untuk analisis kualitatif  
(Rohman, 2012: 331). 
5. Deteksi 
Berikut adalah cara-cara kimiawi untuk mendeteksi bercak: 
 Menyemprot lempeng KLT dengan reagen kromogenik yang 
akan bereaksi secara kimia dengan seluruh solut yang 
mengandung gugus fungsional tertentu sehingga bercak menjadi 
berwarna. Kadang-kadang lempeng dipanaskan terlebih dahulu 
untuk mempercepat reaksi pembentukan warna dan intensitas 
warna bercak. 
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 Mengamati lempeng dibawah lampu ultra violet yang dipasang 
pada panjang gelombang emisi 254 atau 366 nm untuk 
menampakkan solut sebagai bercak yang gelap atau bercak 
yangberflourosensi terang pada dasar yang berflourosensi 
seragam.  Lempeng yang  gelap atau bercak yang berflourosensi 
terang pada dasar yang berflourosensi seragam. Lempeng yang 
diperdagangkan dapat dibeli dalam bentuk lempeng yang sudah 
diberi dengan senyawa fluoresen yang tidak larut yang 
dimasukan kedalam fase diam untuk memberikan dasar  
flourosensi atau dapat pula dengan menyemprot lempeng dengan 
reagen fluorosensi setelah dilakukan pengembangan. 
 Menyemprot lempeng dengan asam sulfat pekat atau asam nitrat 
pekat lalu dipanaskan  untuk mengoksidasi solut-solut organik 
yang akan nampak sebagai bercak hitam sampai kecoklatan. 
 Melakukan scanning pada permukaan lempeng dengan 
densitometer, suatu instrumen yang dapat mengukur intensitas 
radiasi yang direfleksikan dari permukaan lempeng ketika 
disinari dengan lampu UV atau lampu sinar tampak. Solut-solut 
yang mampu menyerap sinar akan dicatat sebagai puncak (peak) 
dalam pencatat (recorder) (Abdul, 2009: 42). 
Aplikasi KLT sangatlah luas. Senyawa-senyawa yang tidak mudah 
menguap serta terlalu labil untuk kromatografi cair dapat dianalisis dengan 
KLT, ia dapat pula untuk memeriksa adanya zat pengotor dalam pelarut. 
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Ahli kimia forensik menggunakan KLT untuk bermacam pemisahan. 
Pemisahan berguna dari plasticiser, antioksidan, tinta dan formulasi zat 
pewarna dapat ditentukan dengan KLT. Pemakainnya juga meluas dalam 
pemisahan anorganik (Khopkar, 2008: 165). 
D. Spektrofotometri UV – VIS 
1. Prinsip kerja spektrofotometri UV-VIS 
Spektrofotometri sesuai dengan namanya adalah alat yang terdiri 
dari spektrometer dan fotometer, spektrofotometer menghasilkan sinar dari 
spektrum dengan panjang gelombang tertentu dan fotometer adalah alat 
pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau yang diabsorpsi. Jadi 
spektrofotometer digunakan untuk mengukur energi secara relatif jika 
energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan sebagai 
fungsi dari panjang gelombang (Khopkar, 2008: 225). 
Spektrofotometri merupakan metode analisis yang didasarkan pada 
absorpsi radiasi elektromagnet. Cahaya terdiri dari radiasi terhadap mana 
mata manusia peka, gelombang dengan panjang berlainan akan 
menimbulkan cahaya yang berlainan sedangkan campuran cahaya dengan 
panjang-panjang ini akan menyusun cahaya putih. Cahaya putih meliputi 
seluruh spektrum nampak 400-760 nm. Keuntungan pilihan utama metode 
spektrofotometri bahwa metode ini memberikan metode sangat sederhana 
untuk menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil (Anonim,1979: 16). 
Sinar ultraviolet dan sinar tampak memberikan energi yang cukup 
untuk terjadinya transisi elektronik. Dengan demikian, spektra ultraviolet 
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dan spektra tampak dikatakan sebagai spektra elektronik. Jika suatu 
molekul sederhana  dikenakan radiasi elektromagnetik maka molekul 
tersebut akan menyerap radiasi elektromagnetik yang energinya sesuai. 
Interaksi antara molekul dengan radiasi elektromagnetik ini akan 
meningkatkan energi potensial elektron pada tingkat keadaan tereksitasi, 
apabila pada molekul sederhana tadi hanya terjadi transisi elektronik pada 
satu macam gugus yang terdapat pada molekul, maka hanya akan terjadi 
satu absorpsi yang merupakan garis spektrum. Kenyatannya, spektro UV-
Vis yang merupakan korelasi antara absorpsi (sebagai ordinat) dan panjang 
gelombang (sebagai absis) bukan merupakan garis spektrum akan tetapi 
merupakan pita spektrum. Terbentuknya pita spektrum UV-Vis tersebut 
disebabkan oleh terjadinya eksitasi elektronik lebih dari satu macam pada 
gugus molekul yang sangat kompleks karna terjadi beberapa transisi 
sehingga mempunyai dari satu panjanggelombang maksimal (Rohman, 
2007: 120). 
Kromofor adalah bagian dari molekul yang mengabsorpsi dalam 
daerah ultraviolet dan daerah sinar tampak. Dalam satu molekul dapat 
dikandung beberapa kromofor. Sebagai contoh C=O dan NO2, jika 
konsentrasi bertambah, jumlah molekul yang dilalui berkas sinar akan 
bertambah sehingga serapan juga bertambah. 
2. Hukum Lambert-beer 
Hukum lembert-beer menyatakan bahwa intensitas yang diteruskan 
oleh larutan zat penyerap berbanding lurus dengan tebal dan konsentrasi 
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larutan dan berbanding terbalik dengan transmitan. Hukum tersebut 
dituliskan dengan 
A = abc = log 1/T 
Keterangan :   A = absorbansi 
a = koefesien ekstingsi 
 b = tebal sel (cm) 
c = konsentrasi analit 
pada spektrofotometri sinar tampak, pengamatan mata terhadap 
warna timbul dari penyerapan selektif panjang gelombang tertentu dari 
sinar masuk oleh objek yang berwarna (Vogel, 1979: 109). 
3.  Bagaian-bagian Spektrofotometri UV-Vis 
 Spektrofotometri UV-Vis memiliki bagian-bagian tertentu 
dengan fungsi masing-masing. Secara garis besar spektrofotometri UV-
Vis dapat dibagi menjadi 5 bagian penting yaitu  
1. Sumber cahaya  
Sumber cahaya yang digunakan dalam Spektrofotometri UV-Vis 
adalah deutrium lamp yang memiliki panjang gelombang pada 
daerah sinar UV (190-350 nm) dan tungsten filamen lampu yang 
memiliki panjang gelombang pada daerah sinar tampak dan dekat 
dengan daerah sinar UV (350-900). Sumber cahaya ini digunakan 
untuk memancarkan cahaya sinar tampak maupun sinar UV yang 
nantinya akan dideteksi oleh detektor. Pada bagian sumber cahaya 
ini juga terdapat sebuahcermin yang digunakan untuk 
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memantulkan/mengarahkan cahaya dari sumber kebagian 
monokromator. 
2. Monokromator  
Monokromator adalah daerah dimana cahaya yang berasal dari 
sumber cahaya akan dipisahkan menjadi berbagai macam warna 
dengan panjang gelombang mana yang akan digunakan. Dalam 
daerah monokromator ini terdapat bebrapa cermin yang digunakan 
untuk memantulkan dan memecah sinar serta terdapat juga filter 
untuk memilih sinar mana yang akan digunakan. 
3. Beam spliter 
Beam spliter adalah daerah dimana berkas yang dihasilkan oleh 
bagian monokromator dibagi menjadi dua berkas oleh beam spliter. 
Berkas hasil bagi  beam spliter ini selanjutnya akan diteruskan 
kebagian detektor yang sebelumnya melewati sampel yang akan 
diuji. 
4. Detektor 
Bagian detektor ini terdiri dari beberapa cermin yang diletakkan 
dengan jarak yang berbeda agar menghasilkan jarak tempuh yang 
berbeda agar menghasilkan jarak tempuh yang berbeda dari dua 
berkas yang dihasilkan dari beam spliter. Setelah itu kedua berkas 
akan disatukan kembali pada detector. Sinyal yang ditangkap oleh 
detector adalah pola interferensi antara dua berkas yang kemudian 
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oleh detector sinyal akan diolah dan akhirnya akan didapatkan 
grafik yang akan tertampil pada layar komputer. 
5. Tempat sampel 
Daerah ini adalah tempat dimana sampel yang akan diuji diletakkan 
pada daerah ini terdapat dua buah dudukan sampel yang pertama 
adalah dudukan untuk sampel yang digunakan sebagai referensi 
(biasanya sampel ini bening tanpa warna) dan yang kedua adalah 
dudukan untuk sampel yang akan diuji. Tempat sampel ini berada 
diantara beam spliter dan detector (watson,D, 2005: 105-106). 
Spektrum UV-Vis merupakan hasil interaksi radiasi UV-Vis 
terhadap molekul yang mengakibatkan molekul mengalami transisi 
elektronik, sehingga disebut spektrum elektronik. Hal ini didapat karena 
adanya gugus berikatan rangkap atau terkonyugasi yang mengabsorpsi 
radiasi elektromagnetik didaerah UV-Vis (Mulja, 1995: 26). 
Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode yang digunakan untuk 
menguji sejumlah cahaya yang diabsorpsi pada setiap panjang gelombang 
di daerah UV dan Tampak. Dalam instrumen ini suatu sinar cahaya 
terpecah sebagian cahaya diarahkan melalui sel transparan yang 
mengandung suatu larutan senyawa tetapi mengandung pelarut. Ketika 
radiasi elektromagnetik dalam daerah UV-Vis melewati suatu senyawa 
yang mengandung ikatan rangkap, sebagian dari radiasi biasanya diabsorpsi 
oleh senyawa. Hanya beberapa radiasi yang diabsorpsi tergantung pada 
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panjang gelombang dari radiasi dalam struktur senyawa (Mulja, 1995: 48 – 
49). 
 Pendeteksian senyawa dengan cara sederhana menggunakan 
spektrofotometer ultraviolet dilakukan pada panjang gelombang 254 nm 
dan 356 nm. Radiasi senyawa pada panjang gelombang 254 nm 
menunjukkan radiasi gelomang pendek, sedangkan pada panjang 
gelombang 356 nm menunjukkan radiasi gelombang panjang. Bila senyawa 
menyerap sinar UV, maka akan tampak sebagai bercak gelap pada latar 
belakang yang berflourosensi (Stahl, 1985: 3-18). 
 Panjang gelombang cahaya UV dan tampak jauh lebih pendek dari 
pada panjang gelombang radiasi infra merah. Satuan yang akan digunakan 
untuk memeriksa panjang gelombang ini adalah nanometer (1 nm = 10
-
7
cm). Spektrum nampak terentang  dari sekitar 400 nm (ungu) -700 nm 
(Merah). Sedangkan spektrum Ultraviolet berjangka dari 100 ke 400 nm 
(Fessenden J, R., 1984: 457). 
4. Kekuatan dan keterbatasan UV-Vis 
 Adapun kekuatan dan keterbatasan UV-Vis, yaitu (Watzon, 2005: 
106) 
 1. Kekuatan 
a. Metode yang mudah digunakan, murah, dan terandalkan memberikan 
presisi yang baik untuk melakukan pengukuran kuantitatif  obat-obat 
dalam formulasi. 
32 
 
 
 
b. Metode rutin untuk menentukan beberapa sifat fisikokimia obat, yang 
harus diketahui untuk formulasi. 
c. Beberapa masalah pada metode dasar dapat dipecahkan dengan 
penggunaan spektrum derivatif. 
2.  Keterbatasan 
a. Selektivitasnya sedang. Selektivitas metode ini tergantung pada 
kromofor masing-masing obat, misalnya suatu obat yang diwarnai 
dengan kromofor yang diperpanjang lebih khas daripada obat dengan 
kromofor cincin benzene sederhana. 
b. Tidak mudah dianalisis pada senyawa campuran. 
 
E. Tinjauan Islami Tentang Kosmetik Berbahaya 
Menggunakan kosmetik merupakan bagian dari berhias dan Islam 
memperkenankan kepada setiap muslim dan muslimah untuk 
berpenampilan selalu baik, elok dipandang, anggun, berwibawa, dan 
hidupnya teratur dengan menikmati perhiasan dan pakaian yang telah 
diturunkan oleh Allah. Termasuk menggunakan kosmetik yang tidak 
berlebih-lebihan adalah dibolehkan. Sebagaiman firman Allah Swt.  
Terjemahnya : 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
memasuki masjid,makan dan minumlah dan janganlah berlebih-
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lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan” (QS. al-A’raf: 31). 
 
Allah itu maha indah dan menyukai keindahan namun demikian 
berhias dan mempercantik diri bagi wanita tidak boleh dilakukan secara 
berlebih-lebihan, karena penggunaan kosmetik yang berlebihan dapat 
menimbulkan efek yang kurang baik (Azhara, 2011: 23).  
Hukum menggunakan kosmetik yang berbahaya adalah tidak 
dibolehkan, karena prinsipnya Islam mengharuskan  manusia menjaga diri 
dari kehancuran atau kebinasaan.  
Agama Islam mengajarkan pemeluknya untuk selalu hidup bersih 
dan sehat. Sehingga para sarjana farmasi dan ilmuan muslim terdorong 
untuk menghasilkan berbagai macam kosmetika. Pengembangan produk 
kosmetika didunai Islam begitu gencar dilakukan dokter dan ahli bedah 
muslim di Andaluasi, Al-Zahrawi (936 M-1013 M) pada abad ke-10 M. Al- 
zahwari menggunakan zat minyak yang disebut adhan untuk penbgobatan 
dan kecantikan. Sebagai seorang ilmuan Muslim, Al-Zahrawi menjelaskan 
cara batas-batas ajaran islam. Selain Al-Zahrawi, dokter muslim lainnya 
yang berkontribusi dalam bidang kecantikan adalah Ibnu Sina (980 M -
1037 M)  (Sunardi, 2008: 125). 
Peradaban Islam dikenal sebagai perintis dalam bidang farmasi. Para 
ilmuan Muslim di masa kejayaan Islam sudah berhasil menguasai riset 
ilmiah mengenai komposisi, dosis, penggunaan dan efek dari obat-obatan 
sederhana dan campuran sebagai peradaban pertama yang memiliki apotek 
atau toko obat (Sunardi, 2008: 127). 
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Kesehatan merupakan sumber daya yang paling berharga, serta 
kekayaan yang paling mahal harganya. Ada sebagian orang yang 
menganggap bahwa agama tidak memiliki kepedulian terhadap kesehatan 
manusia. Anggapan semacam ini disadari oleh pandangan bahwa agama 
hanya memperhatikan aspek-aspek rohaniah belaka tanpa mengindahkan 
aspek jasmaniah. Agama hanya memperhatikan hal-hal yang bersifat 
ukhrawi dan lalai terhadap segala sesuatu yang bersifat duniawi. Anggapan 
seperti ini tidak dibenarkan dalam ajaran agama islam. Sebab pada 
kenyataannya Islam merupakan agama yang memperhatikan kedua sisi 
kebaikan yaitu kebaikan duniawi dan ukhrawi (Rumaikhon, 2008: 129). 
Dalam hal ini manusia sudah selayaknya untuk menjaga 
kesehatannya dengan tidak melakukan sesuatu perbuatan yang dapat 
merusak diri sendiri begitu pula orang lain. Manusia dituntut untuk 
mensyukuri nikmat atas apa yang telah dianugerahkan Allah SWT. 
Terjemahnya :  
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan, sesungguhnya 
barangsiapa mensyukuri nikmatku, maka akan kutambahkan nikmat 
baginya. Dan barangsiapa kufur terhadap nikmatku, sesungguhnya 
azabku amat  pedih (Qs. Ibrahim: 7). 
Hendaknya manusia pandai-pandai bersyukur atas nikmat yang telah 
Allah SWT berikan kepada kita dan menjaga apa yang telah Allah SWT. 
Berikan kepada kita dengan sebaik-baiknya. Bahan yang digunakan untuk 
tujuan kosmetik tidak boleh berbahaya bagi tubuhnya. Hal ini tidak 
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dibolehkan baginya untuk menggunakan bahan kimia berbahaya, apakah 
efek yang merugikan akan terjadi segera atau di masa depan, karena Islam 
melarang merugikan diri sendiri (Quraish Shihab, 2006: 77). 
Allah berfirman dalam QS. An-Nisaa’, ayat 29 : 
( اًميِحَر ْمُِكب َناَك َ َّاللَّ َِّنإ ْمُكَُسفَْنأ اُوُلتَْقت َلََو92) 
Terjemahnya :  
Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya 
Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian. 
 Diantara bahan berbahaya yang biasa terdapat dalam kosmetik 
antara lain seperti penggunaan merkuri, hidrokuinon lebih dari 2% yang 
sering ditambahkan pada krim pemutih, dan rhodamin B yang biasa 
terdapat dalam kosmetik. Bahan-bahan tersebut dapat menyebabkan 
kerusakan pada tubuh bahkan bisa dapat menimbulkan kanker bagi tubuh. 
Bahan tambahan pada kosmetik seharusnya menggunkan bahan-bahan yang 
telah terdaftar dan boleh digunakan secara farmasetik, karna penggunaan 
bahan tambahan yang tidak diperbolehkan dan dalam jumlah yang besar 
dapat mengakibatkan racun bagi tubuh ketika digunakan. Racun dan segala 
yang hal yang membahayakan jiwa telah diharamkan oleh islam. Allah 
berfirman dalam surat Al-baqarah, ayat 195 : 
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Terjemahnya : 
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik (Departemen agama RI, 1971: 29). 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia sangat tidak 
diperbolehkan merusak dirinya sendiri, jika pengubahan tersebut adalah 
pengubahan yang bersifat permanen maka hukumnya haram, bahkan 
termaksud dosa besar (Quraish shihab, 2006: 77). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Alat dan bahan  
1. Alat yang digunakan  
Batang pengaduk, chamber, Erlenmeyer (pyrex
®
), kertas saring, 
labu tentukur (pyrex®), neraca analitik (AND
®
), pipet tetes, pipet 
totol, rak tabung, spektrofotometri UV-Vis, tabung reaksi, lampu 
UV 254 nm. 
2. Bahan yang digunakan 
 Amonia, asam klorida pekat, aquadest, etil asetat, N-butanol, plat 
silika gel, rhodamin B, sampel perona pipi. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Perona pipi yang beredar di pasar tradisional Sentral dan Pasar 
Butung Kota Makassar. Berdasarkan tingkat keramaian pasar, dan 
keluasan pasar.  
2. Sampel  
Sampel yang digunakan diambil dari populasi berdasarkan tiga 
parameter  yaitu Perona Pipi yang tidak dicantumkan bahan-bahan 
yang digunakan, tulisan dalam kemasannya menggunakan bahasa 
selain bahasa Indonesia, dalam kemasannya tidak terdapat nomor 
ijin edar dari BPOM atau Depkes 
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C. Analisis kualitatif Rhodamin B  
1. Pembuatan Larutan Uji Sampel Perona Pipi 
Sampel perona pipi ditimbang  ± 500 mg dimasukkan kedalam 
tabung reaksi, kemudian ditambahkan 4 tetes asam klorida 4 N, dan 
ditambahkan 2 ml metanol, dan dihomogenkan selanjutnya 
dicukupkan dengan metanol sampai 10 ml, kemudian diaduk hingga 
tercampur rata dan disaring dengan menggunakan kertas saring.  
2. Pembuatan Larutan baku 
Sejumlah lebih kurang 5 mg Rhodamin B BPFI dilarutkan dengan 
metanol, kemudian dikocok hingga larut. 
3. Pembuatan Larutan Campuran 
Sejumlah volume yang sama dari larutan A dan B dicampur, 
kemudian dihomogenkan. 
4. Identifikasi Sampel 
Pada plat KLT berukuran 20 X 20 cm diaktifkan dengan cara 
dipanaskan di dalam oven pada suhu 100 
0
C selama 30 menit. 
Larutan A, B, dan larutan C, ditotolkan pada plat dengan 
menggunakan pipa kapiler pada jarak 2 cm dari bagian bawah plat, 
kemudian dibiarkan beberapa saat sampai mengering. Plat KLT 
yang telah mengandung cuplikan dimasukkan kedalam chamber 
yang terlebih dahulu telah dijenuhkan dengan eluen dengan fase 
gerak berupa N-butanol, etil asetat, dan amoniak (50 : 20 : 25), 
dibiarkan eluen bergerak naik sampai hampir mendekati batas atas 
39 
 
 
 
plat. Kemudian plat KLT diangkat dan dikeringkan diudara. Diamati 
noda secara visual dan dibawah sinar UV 254 nm jika noda 
berflourosensi kuning dengan lampu UV 254 nm menunjukkan 
adanya Rhodamin B jika secara visual berwarna merah muda  
menunjukkan adanya Rhodamin B. Selanjutnya dihitung nilai 
Rfnya, hasil dinyatakan positif jika bila warna bercak antara sampel 
dengan baku sama atau saling mendekati dengan selisih harga ≤ 0,2 
(Depkes, 1988). 
D. Analisis Kuantitatif  Rhodamin B 
1. Pembuatan Larutan Rhodamin B 1000 ppm 
 Ditimbang 50 mg pewarna Rhodamin B BPFI dimasukkan 
kedalam labu tentukur 50 ml didalam labu tentukur ditambahkan 
metanol secukupnya dan dikocok hingga homogen. Kemudian 
larutan dicukupkan dengan metanol hingga garis tanda kemudian 
dihomogenkan. 
2. Pembuatan  larutan Rhodamin B 50 ppm 
  Dipipet 2,5 ml larutan Rhodamin B 1000 ppm dengan 
menggunakan pipet volum kemudian dimasukkan kedalam labu 
tentukur 50 ml lalu ditambahkan metanol sampai garis tanda. 
3. Penentuan panjang gelombang maksimum larutan Rhodamin 
B 
 Dipipet  2 ml larutan Rhodamin B dengan menggunakan 
pipet volum dan dimasukkan kedalam labu tentukur 50 ml 
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(konsentrasi 2 ppm), lalu ditambahkan metanol sampai garis tanda 
dan dihomogenkan. Diukur serapan maksimum pada panjang 
gelombang 400-800 nm dengan menggunakan blangko. Blangko 
yang digunakan adalah metanol. 
4. Penentuan waktu kerja larutan Rhodamin B 
  Dipipet 2 ml larutan kerja Rhodamin B 50 ppm dan 
dimasukkan kedalam labu tentukur 50 ml  (konsentrasi 2 ppm), lalu 
ditambahkan metanol sampai kegaris tanda dan dihomogenkan. 
Diukur pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh sampai 
30 menit. 
5. Penentuan Linieritas Kurva Kalibrasi 
  Dipipet larutan Rhodamin B 50 ppm dengan menggunakan 
maat pipet kedalam labu tentukur 50 ml berturut-turut 2 ml; 4 ml; 6 
ml; 8 ml; 10 ml (2; 4; 6; 8; dan 10 ppm) kedalam masing-masing 
labu tentukur tersebut ditambahkan metanol sampai garis tanda. 
Dikocok homogen, kemudian diukur serapannya pada panjang 
gelombang 545 nm. 
E. Uji Kuantitatif Sampel 
  Sejumlah lebih kurang 5 gram cuplikan perona pipi  
dimasukkan kedalam labu tentukur, kemudian ditambahkan 16 tetes 
Asam klorida 4 N, ditambahkan 30 ml metanol, kemudian 
dihomogenkan. Disaring, dengan membuang 2-5 ml filtrat pertama, 
dilakukan berulang-ulang sampai larutan sampel jernih. Filtrantya 
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ditampung dalam labu tentukur 50 ml. Dicukupkan dengan metanol 
sampai garis tanda dan dihomogenkan. Dipipet 2 ml filtrat kemudian 
dimasukkan kedalam labu tentukur 25 ml, dicukupkan dengan 
metanol sampai garis tanda dan dihomogenkan, diukur serapannya 
pada panjang gelombang 545 nm.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada tujuh sampel Perona 
Pipi yang  beredar di beberapa Pasar tradisional kota Makassar diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Kualitatif  dari Sampel Perona Pipi 
 
No Sampel Nilai Rf  
Rhodamin 
B 
Visual UV 254 nm Nilasi 
Rf  
Sampel 
Hasil 
Uji 
1. Kode A 0.8 Merah Muda Berflourosensi 
kuning 
0.8 Positif 
2. Kode B 0.8 Tidak ada noda Tidak 
Berflourosensi 
- - 
3. Kode C 0.8 Ungu, Orange Tidak 
Berflourosensi 
- - 
4. Kode D 0.8 Ungu, Orange Tidak 
Berflourosensi 
- - 
5. Kode E 0.8 Ungu, Orange Tidak 
Berflourosensi 
- - 
6. Kode F 0.84 Merah Muda Tidak 
Berflourosensi 
0.7 Positif 
7. Kode G 0.84 Ungu Berflourosensi 
Kuning 
- - 
 
Keterangan :  
Sampel  A : Cameo  
43 
 
 
 
  Sampel  B : Kai 
Sampel  C : Cosmic 
  Sampel  D : Louvre 
  Sampel  E : Cherveen 
  Sampel  F : Kiss Beauti 
  Sampel G : M.A.C 
Hasil dinyatakan positif  bila warna bercak antara sampel dan baku 
sama  dan harga Rf antara sampel dengan baku sama atau saling mendekati 
dengan selisih harga ≤ 0,2 cm (DepKes, 1988). 
Gambar 2. Hasil Kurva Kalibrasi Larutan Rhodamin B pada Konsentrasi 2 
ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm. 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Kuantitatif  Sampel Perona Pipi 
 
 
 
 
y = 0.0942x - 0.0218 
R² = 0.9975 
0
0.2
0.4
0.6
0.8
1
0 2 4 6 8 10 12
A
B
SO
R
B
A
N
SI
 
KONSENTRASI (ppm)  
Series1
Linear (Series1)
No Sampel Kadar Rhodamin B  
(mg/g) 
1. Kode A 0.433 mg/g 
2. Kode F 0.998 mg/g 
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B. Pembahasan 
Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk 
digunakan pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan 
organ kelamin bagian luar),  gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan, 
menambah daya tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya tetap 
dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan 
untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit (BPOM, 2003: 2). 
Sebelum dilakukan analisis kuantitatif rhodamin B pada sampel, 
perlu terlebih dahulu dilakukan identifikasi untuk mengetahui ada tidak 
rhodamin B pada sampel yang diteliti dengan menggunakan metode 
kromatografi lapis tipis (KLT). Sampel perona pipi yang dianalisis 
merupakan perona pipi yang beredar di pasar Tradisional Sentral kota 
Makassar dan Pasar Butung berdasarkan Tingkat Keramaian Pasar, dan 
Keluasan Pasar, dimana sampel perona pipi yang diambil berdasarkan tiga 
parameter yaitu perona pipi yang tidak memiliki nomor registrasi dari 
BPOM, perona pipi yang belum dialih bahasakan, dan perona pipi yang 
tidak dicantumkan komposisinya.  
Untuk analisis kualitatif, pertama-tama dilakukan pembuatan larutan 
sampel, pembuatan larutan baku rhodamin B, dan pembutan larutan 
campuran. Untuk pembuatan larutan sampel pertama-tama sampel perona 
pipi ditimbang  ± 500 mg, selanjutnya ditambahkan HCl 4 N sebagai 
pereaksi untuk lebih memperjelas warna merah dari rhodamin B yang 
terdapat pada sampel, kemudian dilarutkan dengan metanol, disaring, filtrat 
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yang diperoleh inilah yang kemudian akan digunakan untuk identifikasi, 
larutan sampel dianggap sebagai larutan A. 
Selanjutnya dibuat larutan baku rhodamin B dengan cara menimbang 
rhodamin B baku sebanyak 50 mg dan dilarutkan dengan metanol sampai 
10 ml, larutan Baku rhodamin  ini dianggap sebagai larutan B. Untuk 
pembuatan larutan campuran diambil sejumlah volume yang sama dari 
larutan sampel dan larutan rhodamin B baku, larutan campuran ini dianggap 
sebagai larutan C. Kemudian masing-masing larutan A (Sampel Perona 
Pipi), larutan B (larutan rhodamin B baku) dan larutan Campuran (sampel 
A dan larutan B) diidentifikasi dengan menotolkan masing-masing larutan 
tersebut pada plat KLT dan dielusi dengan menggunakan eluen (Fase gerak) 
etil asetat : n-butanol : amoniak dengan perbandingan 55 : 20 : 25. 
Kemudian noda hasil KLT diamati secara visual, pada Lampu UV, dan 
dihitung nilai Rfnya.  
Berdasarkan hasil identifikasi  pada 7 sampel perona pipi, ditemukan 
adanya Pewarna rhodamin B pada Kode sampel A dan F, dimana pada 
pengamatan di UV 254 nm menunjukkan Sampel berflourosensi kuning, 
dan pengamatan secara visual noda yang muncul pada lempeng KLT 
berwarna merah mudah, hal ini sesuai dengan literatur yang menyatakan 
bahwa rhodamin B akan memberikan Flourosensi Kuning Jika diamati pada 
sinar UV 254 nm dan berwarna merah mudah jika dilihat secara Visual 
(Ditjen POM, 1997).  
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Selanjutnya nilai Rf (retention factor / waktu rambat) sampel perona 
Pipi dengan Kode A sebesar 0,8 cm sejajar dengan nilai Rf dari larutan 
rhodamin B baku yang juga sebesar 0,8 cm. Nilai Rf sampel F sebesar 0,7 
cm sedangkan nilai Rf dari  Baku rhodamin B sebesar 0,84, selisih antara 
nilai Rf sampel F dengan baku rhodamin B ≤ 0,2, hasil dinyatakan positif 
jika warna bercak antara sampel dan baku sama atau saling mendekati 
dengan selisih harga ≤ 0,2 (Depkes, 1998). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Sampel dengan kode A dan F positif mengandung rhodamin B. 
Dinmana pada kedua kosmetik tersebut tidak terdapat nomor registrasi dari 
BPOM dalam kemasannya, dan berwarna merah terang atau mencolok 
sehingga tampak menarik. Untuk sampel kode A selain tidak memiliki 
nomor registrasi dari BPOM, dalam kemasannya juga tidak mencamtumkan 
bahan yang digunakan. 
Sedangkan pada sampel perona pipi dengan Kode B, C, D, E, dan G, 
tidak mengandung pewarna rhodamin B, dilihat dari hasil uji Secara Visual 
bercak noda yang muncul tidak berwarna merah mudah dan pada lampu  
UV 254 nm tidak menunjukkan adanya flourosensi kuning. 
Sampel yang positif mengandung rhodamin B  pada uji Kualitatif 
dilanjutkan pada uji kuantitatif untuk mengetahui kadar rhodamin B yang 
terkandung dalam sampel, pada uji kuantitatif pertama-tama ditentukan 
panjang gelombang maksimun  larutan rhodamin B yang dilakukan pada 
konsentrasi 2 ppm dengan rentang panjang gelombang 400-800 nm. Hal ini 
dilakukan karena Larutan rhodamin B merupakan larutan berwarna. 
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Menurut (Sudjadi, 2007), sinar tampak mempunyai panjang gelombang 400 
– 750 nm. Selain itu pengukuran dilakukan pada rentang tersebut karena 
pada panjang gelombang maksimum, maka kepekaanya juga maksimum, 
dan disekitar panjang gelombang maksimum akan terbentuk kurva 
absorbansi yang datar dan pada kondisi tersebut hukum Lambert – beer 
akan terpenuhi (Rohman, 2007). Hasil penentuan panjang gelombang 
maksimum larutan baku rhodamin B pada konsentrasi 2 ppm dengan tiga 
kali pengukuran diperoleh panjang gelombang maksimum sebesar 545 nm. 
(Kurva Serapan Maksimum Larutan rhodamin B pada Konsentrasi 2 ppm  
dapat dilihat pada gambar 4). 
Dibuat konsentrasi Larutan rhodamin B, dengan berbagai konsentrasi 
pengukuran yaitu 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm, kemudian 
diukur serapannya pada panjang gelombang 545 nm, dengan menggunakan 
blangko. Larutan blangko digunakan untuk mengoreksi pembacaan atau 
spektrum sampel. Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai blangko 
adalah metanol Pa. Kemudian dibuat kurva yang merupakan hubungan 
antara absorbansi (y) dengan Konsentrasi (X). Linieritas Kurva Kalibrasi 
Larutan rhodamin B dapat dilihat pada Gambar 2. 
Penetapan kadar rhodamin B pada sampel dilakukan dengan 
menggunakan spektrofotometri sinar tampak. Metode ini digunakan karena 
memiliki keuntungan metode yang sederhana, dan memiliki ketelitian yang 
baik (Ditjen POM, 2001). 
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Dari hasil penetapan kadar rhodamin B pada sampel A diperoleh 
kadar rhodamin B sebesar 0,433 mg/g, sedangkan pada sampel F diperoleh 
kadar rhodamin B sebesar 0,998 mg/g.  Hal ini sangat membahayakan bagi 
produsen karena semakin besar kemungkinan rhodamin B masuk kedalam 
tubuh dan memberikan efek toksis, dimana LD50 dari rhodamin B ini 
sebesar 89,5 mg/kg (Lyon, 1978). 
Pewarna rhodamin B merupakan pewarna sintetik yang tidak 
diperbolehkan penggunaannya dalam kosmetik makanan maupun 
minumam. Penggunaan rhodamin B pada makanan dan kosmetik dalam 
waktu lama (kronis) akan  mengakibatkan  gangguan fungsi hati atau 
kanker, namun demikian bila terpapar Rhodamin B dalam jumlah besar 
maka dalam waktu singkat akan terjadi gejala akut keracunan rhodamin B.  
Apabila digunakan sebagai pewarna dalam kosmetika akan menyebabkan 
terjadinya iritasi pada kulit, apabila terhirup akan menyebabkan terjadinya 
iritasi pada saluran pernafasan,dan apabila terpapar dengan konsentrasi 
yang tinggi akan menyebabkan terjadinya kerusakan hati. 
Efek samping dari penggunaan zat warna rhodamine B adalah toksik 
kronik dan karsinogenik. Efek toksik kronik terjadi bila penggunaan  
pewarna rhodamine B pada dosis kecil yang terus menerus sehingga 
tertimbun dalam tubuh. rhodamine B tidak dapat dimetabolisme oleh hati 
sehingga terjadi Penumpukan rhodamine B didalam hati yang akan 
menyebabkan gangguan fungsi hati. Struktur kimia dari rhodamine B 
mengandung unsur N+ (nitronium) yang bersifat karsinogenik sehingga 
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memacu pertumbuhan sel-sel kanker dan menyebabkan terjadinya kanker 
hati dan tumor hati (Lestari, Titi, 2004). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
             Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi analisis kualitatif dan 
analisis kuantitatif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1.  Sampel yang mengandung rhodamin B adalah sampel dengan kode 
A dan kode F 
2.  Rhodamin B pada Kosmetik Perona Pipi dengan Kode A sebesar 
0,433 mg/g, dan Pada Perona Pipi dengan Kode F sebesar 0,998 
mg/g.  
B.  Saran 
1. Disarankan kepada seluruh masyarakat agar lebih waspada dalam   
memilih kosmetik 
2.  Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukn pemeriksaan 
Pewarna rhodamin B dikosmetik lain sepertri eye shadow. 
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Lampiran 1
SKEMA KERJA
A. Analisis Kualitatif Sampel
1. Pembuatan Larutan Uji  Sampel  Perona Pipi
Ditambah 3 tetes HCL 4 M
Ditambah 2 ml Metanol
Disaring
±  500 mg sampel
Labu tentukur 10 ml
Sampel cair homogen
Residu Filtrat
Identifikasi
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2. Identifikasi sampel
Diaktifkan
Ditotolkan  sampel pada plat KLT
Dimasukkan Plat kedalam
Diamati
Plat KLT
Oven pada suhu 1000 C selama
30 menit
A B C D E B+(B)
==
(B) A+(B)
)
C+(B
)))
D+(B
)
E+(B
)
chamber dengan eluen N-butanol, etil
asetat, dan amoniak (50:20:25)
Visual sinar UV254 nm Dihitung nilai Rf
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B. Analisis Kuantitatif Sampel
ditambahkan
ditambahkan
dihomogenkan
Ditampung dalam labu tentukur 50 ml
Dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda
±5 gram sampel perona pipi
30 ml metanol
Disaring
ResiduFiltrat
1 – 2 ml filtrat
pertama dibuang
Filtrat jernih
2 ml filtrat kedalam
labu tentukur 25 ml
Spektrofotometri UV-Visible
λ 545 nm
HCl 4 N
56 
 
 
Lampiran 2 
Perhitungan Nilai Rf Sampel dan Larutan Rhodamin B baku 
1. Nilai Rf Larutan Rhodamin B baku 
  
                            Jarak Noda 
 Rf  =  
                       Jarak Tempuh Eluen 
 
                              4,8 
 Rf  =    
                                              5,4 
                                    =   0,8 cm 
 
2. Nilai Rf Sampel A 
                              
                             4,8 
             Rf  = 
                             5,4 
                     
                      =   0,8 cm  
 
Nilai Rf Sampel A dengan Rhodamin B Sejajar, Hal ini menandakan adanya 
rhodamin b  
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Lampiran 3 
 
Perhitungan HCl 4 N 
            
             
                              % x 1000 
                 N   =                             x Bj 
                                    Mr 
 
 
                             37% x 1000 
  N   =                              x 1,19  
                                  36,5 
 
    N   =      12,06 
 
  V1  x  N1     =  V2 x N2 
  V1 x 12,06  = 100 x 4 
                V1  = 33,16  ml dicukupkan dengan aquadest 100 ml 
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Lampiran  4 
Perhitungan deret Konsentrasi kurva baku rhodamin B 
 
                                    50 mg 
            Stok 1    =                        =   1000 ppm 
                                    50 ml 
           
                                  50 ppm 
Stok  II  =                        x 50 ml   =  2,5 ml  (50 ppm) 
                                  1000 ppm 
                                                  2 ppm 
a. Untuk 2 ppm   =                     x 50 ml     =   2 ml 
                                                      50 ppm 
 
                                                   4 ppm 
b. Untuk 4 ppm   =                      x 50 ml  =   4 ml 
                                                 50 ppm 
 
                                                   6 ppm 
c. Untuk 6 ppm   =                      x 50 ml  =  6 ml 
                                50 ppm 
 
                                8 ppm 
d. Untuk 8 ppm   =                     x  50 ml  =  8 ml 
                                50 ppm 
 
                                 10 ppm 
e. Untuk 10 ppm  =                     x 50 ml  = 10 ml 
                                 50 ppm 
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 Lampiran 5 
 
Data Kurva Kalibrasi Larutan Rhodamin B pada panjang gelombang 545 nm 
 
 
 
 
 
Panjang Gelombang Larutan Rhodamin B dengan Spektrofotometri Sinar Tampak 
pada panjang Gelombang 400 – 800 nm 
 
 
 
 
y = 0.0942x - 0.0218 
R² = 0.9975 
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Lampiran 6 
Perhitungan Persamaan Regresi 
No. X Y XY X
2
 Y
2
 
1. 2 0,160 0,32 4 0,0256 
 
2. 4 0,373 1,492 16 2,226 
 
3. 6 0,524 3,144 36 0,274 
 
4. 8 0,743 5,944 64 0,552 
 
5. 10 0,917 9,17 100 0,840 
N= 5 ∑X = 30 
 
   X = 6 
∑Y = 
2,717 
 
 
∑XY = 
20,07 
∑X2 = 220 ∑Y2 = 3,917 
 
              
                       (∑XY) – (∑X) (∑Y) / n 
a   =         
                          (∑X2) – (∑X)2 / n 
 
                        (20,07) – (30) (2,717) / 5 
    =       
                             (220) – (30)2 / n 
 
                          3,768                                                                                                                                                               
    =                                                                                                                                                                                             
                 40 
    =    0,0942 
 
b  =  y – ax 
b  =  0,5434 – 0,0942 (6) 
    =  0,0218 
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Maka Persamaan Regresinya adalah Y =  0,09442 + 0,218 x 
                                     ∑ XY – (∑X) (∑Y) / n 
r  =   
             √       –                    –                         
               
           
                         20,07 – (30) (2,717) / 5 
          r  =  
               √       –                     –               
 
 
r  =  0,997 
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Lampiran 7 
 
Perhitungan Kadar Rhodamin B dalam Sampel 
1. Perhitungan Kadar Rhodamin B pada Sampel A (Cameo) 
 
 
 Berat Sampel yang ditimbang  = 0,5077 mg 
 Serapan (y)    = 0,171 
Persamaan Regresi           y = 0,0942 + 0,218 x 
       0,171 = 0,0942 + 0,218 x 
                0,218x = 0,171 – 0,0942 
              x = 0,352 mcg/g 
 
Rumus Perhitungan Kadar Rhodamin B : 
 
                     X x V x Fp 
K =  
                                     BS 
 
Keterangan : K  =  Kadar Rhodamin B dalam Sampel (mcg/g) 
    X  =  Kadar Rhodamin sesudah pengenceran  
    V  =  Volume sampel (ml) 
                     Fp  =  Faktor Pengenceran 
                                Bs  =  Berat sampel 
 
Kadar Total Rhodamin B pada sampel A (Cameo) : 
 
                                 0,352 x 50 x 25/2 
   K =   
                              0,5077 
  K =   433,326 mcg/g  
  K =  0,433 mg/g 
2. Perhitungan Kadar Rhodamin B pada Sampel F (Kiss beauty) : 
 
 Berat Sampel Yang ditimbang =  0,5014 mg 
 Serapan (y)              =  0,269  
 Persamaan Regresi          y =  0,0942 + 0,218x 
 Kadar Rhodamin (X) 0,269 =  0,0942 + 0,218x 
     0,218x =  0,269 – 0,0942 
              x = 0,8 mcg/g 
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Kadar Total Rhodamin B pada sampel F (Kiss Beauty) : 
  
                                
 
                                   0,8 x 50 x 25/2 
   K =  
                                          0,501 
  
                      500 
   K = 
                                          0,501 
    K =    998 mcg/g 
  
     K =    0,998 mg/g 
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Lampiran 8 
 
Plat KlT hasil Uji Kualitatif Sampel 
     
              
 
 
 
                                                                                                                                                            
                A      C        D         E      RB       A’      B’     C’     D’      E’       B 
Keterangan : 
  A :  Sampel A (Cameo) 
  B :  Sampel B (Kai) 
  C :  Sampel C (Cosmic) 
  D :  Sampel D (Louvre) 
  E :  Sampel E (Cherveen) 
  RB :  Rhodamin B baku 
  A’ :  Sampel A + RB 
  B’ :  Sampel B + RB 
  C’ :  Sampel C + RB 
  D’ :  Sampel D + RB 
   E’ :  Sampel E + RB 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                                                                              
                         F                 G                    RB                    F’                   G’ 
  
Keterangan : 
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    F :  Sampel F (Kiss beauty) 
  G :  Sampel G (M.A.C) 
  RB :  Rhodamin B  
  F’ :  Sampel F + RB  
  G’ :  Sampel G + R 
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Lampiran 9 
Hasil Uv 254 nm Sampel 
      
 
 
 
 
         
                 A      C      D       E     RB    A’    B’      C’     D’     E’      B 
 Keterangan :    
  A :  Sampel A (Cameo) 
  B :  Sampel B (Kai) 
  C :  Sampel C (Cosmic) 
  D :  Sampel D (Louvre) 
  E :  Sampel E (Cherveen) 
  RB :  Rhodamin B baku 
  A’ :  Sampel A + RB 
  B’ :  Sampel B + RB 
  C’ :  Sampel C + RB 
  D’ :  Sampel D + RB 
   E’ :  Sampel E + RB 
 
 
 
        
 
 
          
                     F        G      RB       F’        G’  
    Keterangan : 
  F :  Sampel F (Kiss beauty) 
  G :  Sampel G (M.A.C) 
  RB :  Rhodamin B  
  F’ :  Sampel F + RB 
  G’ :  Sampel G + RB 
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Lampiran 10 
 
Sampel  
 
1. Sampel A (Cameo) 
 
 
             
 
 
2. Sampel B (Kai) 
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3. Sampel C 
 
 
 
4. Sampel D 
 
 
 
 
5. Sampel E 
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6. Sampel F  
                             
 
7. Sampel G 
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